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" DUA manusia tergeletak. Satu sosok terlentang. lain-
* pva dengan posisi agak melengkung. Jelas keduanya

. :-'-;Jdah menjadi mayat. Kulit di sekujur tubuh lebam.,

: schagian terkelupas, atau melepuh, seperti wbuh-tu-
* bubh yang hangus terbakar. Keduanya adalah pa-

: mung-patung logam yang berukuran sedikit lebih

+ besar daripada manusia dewasa. Ditaruh di lantai

* beralaskan kain putih, "mayat” yang digarap men-

¢ dekati kenyataan indrawi itu semakin meyakinkan

ATUNG Berjudul
Kalau Engkau Ber-
kehendak ini mena-
rik perhatian orang
vang lewat di situ,
tepat di depan pintu lobi gedung
* jangkung Metropolitan I1 di Ja-
. karta. Kehadirannya mudah
mengingatkan orang akan mu-
sibah kebakaran yvang sangat
sering menimpa para Warga pa-
ling miskin Jakarta, atau juga
menyadarkan akan bom Bali
atau Marriott. Sesungguhnya

keduanya adalah teror bagi ke-
hidupan, namun tampaknya
Amrizal Salayan tidak ingin
karyanya ini menunjuk lang-
sung paca peristiwa aktual ter-
tentu. Ia lebih berpijak pada
"korban™: para manusia pula,
sebagaimana para pelaku teror

Sebuah l-:.:lt'_\'.'i bernada mu-
ram ldinnva juga hadir di sana
Wujudnya “dakon”, mainan
anak-anak tempo doeloe, yang
biasanya berupa sebujur kavu
yang diraut memanjang dengan

dua baris lubang-lubang seu
kuran bola pingpong dan ma-
sing-masing sebuah lubang le-
bih besar di kedua ujungnya
Ukuran mainan itu ia lipat gan-
dakan, dan ia pasang ngepas
pada badan perahu (simbolisme
negara-bangsa Indonesia?)

Isi lubang-lubang itu bukan
biji sawo seperti lazimnya, me-
lainkan sejumiah tempurang
kelapa yang sudah dibentuk
mengarah ke rupa tengkorak
manusia, yvang masing-masing
dibubuhi nomor. Memang, di
dalam masyarakat vang sakit,
manusia bisa-bisa hanya ting-
gal nomor, tanpa identitas, tan-
pa keluarga, tanpa riwayat.

Pematungnya, Awan Paruli-
an, memberi judul Henya Per-
mainan, sebuah aksi sarkastik
yang ia bungkus di dalam cara

oleh sejumlah lalat yang merubung dan beterbangan
di sckitarnya berkat aroma pemikat tertentu.

pendekatan yang cenderung
"bermain-main” Teng-
korak-tengkorak itu tidak ia
usahakan mendekati gambaran
nvata. misalnya. Dengan itu ia
menunda dramatisasinya
Bukan hanya pemandangan
ini yang mengusik para kar-
yawan maupun tamu yang ber-
kunjung ke World Trade Centre,
tempat sebuah pameran patung
digelar pada 4-20 November
2003. Sejumlah karya lain su-

dah menvambut mereka di foyer
pelataran. Bahan, bentuk, war-
na, atau gayva ungkapnya sangat
beragam, sebagaimana sifat pa-
meran bersama yang diseleng-
garakan oleh dan untuk warga
Asosiasi Pematung Indonesia
(API) ini, dalam tajuk "In Se-
arch of Peace”. Peserta pameran
84 orang, dan mungkin seba-
nyak itu pulalah ragam yang
disajikan

Sejumlah seniman menggu-
nakan kayu, membiarkan wa-
tak bahan tetap menonjol se-
iring dengan konstruksi bentuk,
atau menimpa permukaannya
dengan pewarna untuk menge-
jar kesatuan unsur-unsur ke-
bentukannya. Anusapati de-
ngan Object & 11 dan Made
Kanten dengan Penari menon-
jol dengan "rasa kayu" yang
ikut menuntun pemaknaan. De-
mikian juga pematung kawakan
Amrus Natalsya dengan gaya
berceritanya lewat Perayaan 17
Agustusan. Ia memperlihatkan
rakyat banyak di rumah pan-
jang (gambaran kebangsaan In-
donesia?) dengan adegan ba-
rongsal dan reog ponorogo, me-
wakili ide keragaman kultural.
Ia mewarnai bahan kayunya de-
ngan warna-warni "kampung”
yang tidak cemerlang.

Beberapa seniman lain
Sartono mmmﬂmtkmgm
untuk karyanya, Kanibal, mem-
perlihatkan segl kekriyaan yang

elok dalam penggambaran dan
pemivhan ikan memangsa ikan.
Dan, tentu saja ini: memadunya
dengan material lain sehingga
memperkaya rentang bahan
vang “layak” untuk dipatung-
kan. Budi Mantofani, vang suka
menjelajahi kemungkinan pa-
duan bahan, kini tampil dengan
kayu yang berupa papan se-
trikaan dengan setrika sung-
guhan yang ia pasang di tengah-
nya. Judulnya Setrika Kayu.

Muncul pula karya bambu
berjudul Keseleo ciptaan Joko
Dwi Avianto. Bambunya mem-
bujur, melintang, melipat, atau
melengkung, dan menciptakan
struktur bentuk batang-batang
penuh ruasitu, yang di sana-sini
pecah  memperlihatkan  se-
rat-seratnya. Anda boleh meng-
anggapnya sebagai bangunan
yang tetap tegak namun sesung-
guhnya amat rapuh, seperti tal-
giran orang tentang Indonesia
masa kini. Di dalam hal ini se-
but pula Gunasyah, yang meng-
eksploitasi kesan rapuh di da-
lam karva Penyair: spiritualitas
di dalam wadah yang gampang
pecah

*atung di tangan para senim-
an ini memang tidak lagi hanya
yang monumental, masif, tahan
lama, siap ditengok dari muka
dan belakang, dan seterusnya.
Dalam hal ini Hedi Hediyanto
lebih mencolok. Ia memiasili-
tasi "perubahan” pada karya
patung, dari benih menjadi ta-
naman, dan sekaligus menjadi
bagian inti dari pesan yang
ingin ia sampaikan

Hedi menjajarkan tiga ku-
buran dengan tanah yang rata
permukaannya, namun berlu-
bang, yang memberi kesan tu-
buh manusia. Di lubang itu ia
menaburkan biji-bijian, yang
Jumat (7/11) lalu sudah tumbuh
sampal setinggi mata kaki. Ju-
dul karvanya Peace in Rest. Bisa
diduga ini pelesetan dari la-
zimnya ungkapan yang menyer-
tal seseolang yang )
vaitu Rest in Peace. Lewat kar-
vanya ia menyentakkan kesa-
daran baru: perdamaian sudah
menjadi masa lalu, namun ha-

biji-biji-

dua tangan mengatup duduk di
atas seekor kura. Wajah orang
itu tertutup topeng. Tempatnya
bersemadi itu di tengah ling-
karan yang mengesankan ber-
urat dengan dua ruas berisi si-
mbal keseimbangan alam.

Suasana yang ditimbulkan
patung buatan Ketua Umum
API pada tahun 2003 ini adem
dan mantap. Kita bisa melihat
benih dari suasana ini munecul
dari karya beberapa seniman,
seperti Bernauli Pulungan, Di-
cky Chandra, dan Gardjito.

Karya Iriantine Karnaya le-
bih menunjuk pada gambaran
korban kekerasan. [a memasang
sejumlah benda mirip tetesan
air {mata) seukuran labu ber-
warna putih mengilat, di ba-
ngunan utama patungnya be-
rupa semacam papan pemisah
ruang berwarmna dominan ungu
tua. Garapan tahun 2003 itu ia
bﬂ_?'j ‘]lt;f.:ul Tears of War.

semua peserta dengan

gamblang menampakkan sema-

rus berurusan dengan "
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Judul: "Tears of War II
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